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 Sistem tumpangsari yang dilakukan di pulau Timor khususnya Kabupaten Timor Tengah Utara (TTU) masih sangat tradisional yaitu 
dengan menanam beberapa jenis tanaman yang berbeda spesies dalam lubang tanam yang sama. Sistem ini biasanya disebut dengan Salome 
atau satu lubang rame-rame. Sistem tumpangsari salome tentunya memiliki kelemahan yaitu terjadi persaingan secara vertikal maupun 
secara horizontal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model defoliasi dan jumlah benih terhadap hasil jagung dan kacang 
nasi serta untuk mengetahui Land Equivalend Racio (LER) dalam sistem tumpangsari salome. Rancangan yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) factorial 6 x 4 + monokultur yang diulang 3 kali. Faktor pertama adalah model defoliasi 
daun jagung, Tanpa defoliasi, defoliasi batang atas 50% dari tongkol, defoliasi batang atas 100% dari tongkol, defoliasi daun jagung dengan 
hanya meninggalkan tulang daun 100% dari pangkal hingga daun bendera, defoliasi daun jagung dengan hanya meninggalkan tulang daun 
dari daun bendera hingga tongkol, defoliasi daun jagung dengan hanya meninggalkan tulang daun dari daun pangkal hingga tongkol. Faktor 
kedua adalah perbandingan jumlah benih jagung umur genjah kultivar lokal timor dan benih kacang nasi tipe tegak, satu jagung satu 
kacang, satu jagung dua kacang, dua jagung satu kacang, dua jagung dua kacang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model defol iasi 
daun jagung dan jumlah benih mempengaruhi hasil jagung secara signifikan tetapi tidak berpengaruh terhadap hasil kacang nasi dan 










Pulau Timor merupakan wilayah semiarid dengan jumlah curah hujan yang 
tidak menentu pada setiap siklus tahunannya. Kebihan air terjadi pada musim 
hujan serta mengalami kekurangan air hujan pada musim kemarau. Air hujan 
umumnya merupakan sumber irigasi bagi tanaman di wilayah Timor terutama 
pada lahan kering. Kelimpahan air hujan terjadi antara bulan November-Maret 
atau 5 bulan, sedangkan kekurangan air atau musim kering dimulai dari bulan 
April-Oktober atau setara dengan 7 bulan.  
Penanggulangan terhadap kekurangan air diakhir musim hujan, masyarakat 
di pulau Timor terbiasa dengan melakukan sistem tanam tumpangsari. Suchri 
(2010), Tumpangsari merupakan model penanaman dalam sebidang lahan, 
dimana dua atau lebih spesies tanaman yang ditanaman dalam waktu bersamaan, 
Permanasari dan Kastono (2012) atau waktu berbeda dengan penanaman 
berselang‐seling dan jarak tanam teratur pada sebidang tanah yang sama. 
Selanjutnya Suchri (2010), menyatakan bahwa sistem tumpangsari memiliki 
keuntungan antaralain mengurangi resiko gagal panen, memperbaiki kesuburan 
tanah, menekan pertumbuhan gulma, hama dan penyakit serta meningkatkan 
pendapatan petani, Permanasari dan Kastono (2012), hemat dalam pemakaian 
sarana produksi dan mampu meningkatkan efisiensi penggunaan lahan. Turmudi 
(2002), menyatakan sistem tumpangsari lebih menguntungkan dibanding sistem 
monokultur karena produksivitas lahan menjadi lebih tinggi, jenis komoditas 
yang dihasilkan beragam, hemat dalam pemakaian sarana produksi dan resiko 
kegagalan dapat diperkecil.  
Sistem tumpangsari yang dilakukan di pulau Timor khususnya Kabupaten 
Timor Tengah Utara (TTU) masih sangat tradisional yaitu dengan menanam 
beberapa jenis tanaman yang berbeda spesies dalam lubang tanam yang sama. 
Sistem ini biasanya disebut dengan Salome atau satu lobang rame-rame. Sebutan 
lobang bagi orang Timor dalam hal ini sejajar dengan lubang tanam. Menurut 
Levis et al., (2017) Salah satu bentuk kearifan lokal dalam meningkatkan 
ketahanan pangan orang Timor adalah sistem pengelolaan tanah dan tanaman 
yang mana beberapa jenis tanaman pangan ditanam secara bersamaan waktu 
dalam satu lubang tanam yang sama (salome). Sistem tumpangsari salome 
dilakukan pada musim hujan untuk memanfaatkan curah hujan yang terjadi pada 
bulan November-Maret dan mulai kekurang air diawal musim kering. Sistem 
tumpangsari salome tentunya memiliki kelemahan yaitu terjadi persaingan secara 
vertical maupun secara horizontal. Untuk menghindari kelemahan dari sistem 
tumpangsari salome ada berbagai teknologi yang bisa digunakan.  
Teknologi sederhana yang bisa diterapkan adalah dengan melakukan 
defoliasi daun untuk meningkatkan produksi tanaman baik tanaman utama 
maupun tanaman yang ditumpangsarikan. Hopkins (1995), Defoliasi adalah 
pemangkasan ujung batang. Defoliasi dimaksudkan untuk mengurangi saling 
menaungi antar tanaman maupun antara daun dalam tanaman yang bertujuan 
untuk meningkatkan penumpukan hasil fotosintesis pada biji tanaman. 
Indradewa et.al., (2015) menyatakan bahwa Konversi bahan kering dari 
pemendekan batang diperhitungkan maksimal dapat meningkatkan hasil sebesar 
4,15 % pada tanaman yang 50 % lebih pendek dari tanaman normal. Surtinah 
(2005), menyatakan Produksi biji pada tanaman yang dipangkas ½ bagian daun 
di atas tongkol lebih tinggi dibandingkan tanaman yang tidak dipangkas dengan 
pemberian pupuk Urea yang sama. Selanjutnya Suchri (2010), menyatakan 
defoliasi daun jagung berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan, hasil dan 
komponen hasil tanaman kacang tanah dalam tumpangsari. 
Tumpangsari akan menguntungkan bila populasi tanaman dalam sistem 
pertanaman diperhatikan. Banyak penelitian telah dilakukan di wilayah-wilayah 
semiarid yang menyatakan bahwa sistem tumpangsari menguntungkan dengan 
berbagai populasi dan berbagai tanaman. pengaturan penanaman 2 baris 
sorgum:1 baris copea menunjukkan LER, nilai indeks kompetisi, lebih tinggi 
dibandingkan dengan pengaturan penanaman lainnya pada tumpangsari dan 
tanaman tunggal (Oseni, 2010). Takim (2012), bahwa proporsi campuran 50 
maize: 50 kacang tunggak dalam barisan tumpangsari, memberikan hasil biji 
yang lebih baik dalam efisiensi penggunaan lahan dengan nilai kehilangan hasil 
aktual terendah 23%. Hasil penelitian lain menunjukkan bahwa tumpangsari 
dengan proporsi 50% wijen + 50% kacang buncis memberikan nilai LER>1 pada 
sistem tumpangsari campuran (Nurbakhsh et. al., 2013). 
Permasalahannya adalah belum diketahui model defoliasi dan jumlah benih 
jagung dan kacang nasi dalam sistem tumpangsari salome sehingga penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh model defoliasi dan jumlah benih serta 




Penelitian ini dilaksanakan di lahan percobaan, Fakultas Pertanian, 
Universitas Timor.  Pada tanggal 27 September 2016 sampai dengan bulan 
Januaari 2017. Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Rancangan Acak Kelompok (RAK) factorial 6 x 4 + kontrol model defoliasi dan 
monokultur yang diulang 3 kali. Faktor pertama adalah model defoliasi daun 
jagung, Tanpa defoliasi (D0), defoliasi batang atas 50% dari tonglol (D1), 
defoliasi batang atas 100% dari tongkol (D2), defoliasi daun jagung dengan 
hanya meninggalkan tulang daun 100% dari pangkal hingga daun bendera (D3), 
defoliasi daun jagung dengan hanya meninggalkan tulang daun dari dari daun 
bendera hingga tongkol (D4), defoliasi daun jagung dengan hanya meninggalkan 
tulang daun dari daun pangkal hingga tongkol (D5). Perlakuan D1 dan D2 
merupakan metode pemangkasan batang dan perlakuan D3, D4 dan D5 
merupakan metode guratan daun sebagai adaptasi serangan hama belalang 
kembara yang menyerang tanaman jagung. 
Faktor kedua adalah perbandingan jumlah benih jagung umur genjah 
kultivar lokal timor dan benih kacang nasi tipe tegak, satu jagung satu kacang 
(C1), satu jagung dua kacang (C2), dua jagung satu kacang (C3), dua jagung dua 
kacang (C4).  
Penelitian ini menggunakan polybag dengan media tanam campuran tanah 
dan pupuk kandang sapi. Benih yang digunakan adalah benih jagung (Zea mays 
L.) kuning lokal kultivar umur genjah dan kacang nasi (Vigna umbellate 
(Thunb.)) Pupuk kandang sapi digunakan sebagai pupuk dasar, yang di 
campurkan dengan media tanah sebelum penanaman dan pemupukan susulan 
menggunakan pupuk guano sebanyak 20 g/polybag setelah tanaman berbunga. 
Defoliasi daun jagung dilakukan setelah terjadi penyerbukan yang ditandai 
dengan bunga betina terlihat kering,  sesuai dengan perlakuan yang telah 
ditentukan yaitu tanpa  defoliasi (D0), defoliasi batang atas 50 % dari tongkol 
(D1), defoliasi batang atas 100% dari tongkol (D2), defoliasi daun jagung dengan 
hanya meninggalkan tulang daun 100% dari pangkal sampai daun bendera (D3), 
defoliasi daun jagung dengan hanya meninggalkan tulang daun dari daun bendera 
hingga tongkol (D4), defoliasi daun jagung dengan hanya meninggalkan tulang 
daun dari pangkal  hingga tongkol (D5). Panen jagung dilakukan setelah klobot 
jagung sepenuhnya kering dan polong kacang dipanen setelah terlihat kering 
yang ditandai dengan perpubahan warna polong dari hijau menjadi coklat.  
Parameter yang diamati dalam penelitian ini adalah berat kering oven jagung per 
tanaman, berat kering oven kacang nasi per tanaman dan Land Equivalend Racio 
(LER)  
Analisa data dilakukan dengan menggunakan sidik ragam (Anova) 
Rancangan Acak Kelompok-Faktorial (RAK-Faktorial), rata-rata perlakuan 
selanjutnya diuji dengan menggunakan Duncan Multiple Range Test (DMRT) 
dengan tingkat signifikan 5% menggunakan program SAS 9.1. 
 
3. Hasil dan Pembahasan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terjadi interaksi antara perlakuan 
defoliasi daun jagung dan jumlah benih dalam tumpangsari salome terhadap 
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parameter perlakuan berat kering oven biji jagung/tanaman, berat kering oven 
biji kacang/tanaman dan Land Equivalend Racio (LER). 
 
3.1 Berat Biji Jagung 
Terjadi beda nyata pada aras perlakuan defoliasi daun jagung terhadap 
parameter pengamatan berat kering oven biji jagung per tanaman, berat kering 
oven biji jagung per pot, dan berat 100 biji.  Perlakuan tanpa defoliasi daun 
jagung menghasilkan berat biji jagung paling tinggi yang berbeda sangat nyata 
dengan perlakuan defoliasi daun jagung dengan hanya meninggalkan tulang daun 
100% dari pangkal hingga daun bendera (D3) dapat dilihat pada Gambar 1.  
 
 
Gambar 1. Tanpa  defoliasi (D0), defoliasi batang atas 50 % dari tongkol (D1), defoliasi 
batang atas 100% dari tongkol (D2), defoliasi daun jagung dengan hanya meninggalkan 
tulang daun 100% dari pangkal sampai daun bendera (D3), defoliasi daun jagung dengan 
hanya meninggalkan tulang daun dari daun bendera hingga tongkol (D4), defoliasi daun 
jagung dengan hanya meninggalkan tulang daun dari pangkal  hingga tongkol (D5) ); huruf 
sama yang  terletak diatas diagram dengan warna yang sama tidak berbeda nyata pada uji 
taraf nyata DMRT α 0,05. 
 
Terjadi beda nyata pada aras perlakuan jumlah benih terhadap parameter 
pengamatan berat kering oven biji jagung per tanaman dan berat kering oven biji 
jagung per pot, sedangkan berat 100 biji tidak terjadi beda nyata. Perlakuan 
jumlah benih jagung satu (C1 dan C2) menghasilkan berat kering oven per 
tanaman paling tinggi yang berdeda sangat nyata dengan perlakuan jumlah benih 
jagung 2 biji (C3 dan C4) dan monokultur, sedangkan pada pengamatan berat 
biji per pot menghasilkan berat biji paling tinggi pada perlakuan jumlah benih 
jagung 2 (C3, C4 dan monokultur) yang berbeda nyata dengan perlakuan jumlah 
benih jagung 1 (C1 dan C2), dapat dilihat pada Gambar 2. 
 
 
Gambar 2. Monokultura, Jumlah benih jagung satu kacang satu (C1), jumlah benih jagung 
satu kacang dua (C2), jumlah benih jagung dua kacang satu (C3), jumlah benih jagung dua 
kacang dua (C4) ); huruf sama yang  terletak diatas diagram dengan warna yang sama tidak 
berbeda nyata pada uji taraf nyata DMRT α 0,05. 
 
3.2 Berat kering oven Biji Kacang 
Perlakuan defoliasi daun jagung maupun perlakuan jumlah benih jagung dan 
kacang nasi menunjukkan tidak berbeda nyata terhadap parameter pengamatan 
berat kering oven biji kacang nasi per tanaman, berat kering oven kacang nasi 
per pot dan berat 100 biji (Gambar 3. dan Gambar 4.). 
 
 
Gambar 3. Tanpa  defoliasi (D0), defoliasi batang atas 50 % dari tongkol (D1), defoliasi 
batang atas 100% dari tongkol (D2), defoliasi daun jagung dengan hanya meninggalkan 
tulang daun 100% dari pangkal sampai daun bendera (D3), defoliasi daun jagung dengan 
hanya meninggalkan tulang daun dari daun bendera hingga tongkol (D4), defoliasi daun 
jagung dengan hanya meninggalkan tulang daun dari pangkal  hingga tongkol (D5) ); huruf 
sama yang  terletak diatas diagram dengan warna yang sama tidak berbeda nyata pada uji 
taraf nyata DMRT α 0,05. 
 
 
Gambar 4. Monokultura, Jumlah benih jagung satu kacang satu (C1), jumlah benih jagung 
satu kacang dua (C2), jumlah benih jagung dua kacang satu (C3), jumlah benih jagung dua 
kacang dua (C4) ); huruf sama yang  terletak diatas diagram dengan warna yang sama tidak 
berbeda nyata pada uji taraf nyata DMRT α 0,05. 
 
3.3 Land Equivalend Racio (LER) 
Terjadi beda nyata pada aras perlakuan defoliasi daun jagung terhadap 
parameter LER jagung dan total LER, sedangkan LER kacang nasi tidak terjadi 
beda nyata. Perlakuan defoliasi batang atas 100% dari tongkol (D2) 
menghasilkan nilai LER jagung paling tinggi yang berbeda nyata dengan 
perlakuan lainnya, sedangkan pada total LER menunjukkan bahwa perlakuan 
defoliasi batang atas 100% dari tongkol (D2) yang berbeda nyata dengan 
perlakuan defoliasi batang atas 50 % dari tongkol (D1) tetapi tidak berbeda nyata 
perlakuan defoliasi lainnya, (Gambar 5.). 
 
 
Gambar 5. Tanpa  defoliasi (D0), defoliasi batang atas 50 % dari tongkol (D1), defoliasi 
batang atas 100% dari tongkol (D2), defoliasi daun jagung dengan hanya meninggalkan 
tulang daun 100% dari pangkal sampai daun bendera (D3), defoliasi daun jagung dengan 
hanya meninggalkan tulang daun dari daun bendera hingga tongkol (D4), defoliasi daun 
jagung dengan hanya meninggalkan tulang daun dari pangkal  hingga tongkol (D5); huruf 
sama yang  terletak diatas diagram dengan warna yang sama tidak berbeda nyata pada uji 
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Terjadi beda nyata pada aras perlakuan jumlah benih terhadap parameter 
LER jagung, sedangkan LER kacang nasi dan total LER tidak terjadi beda nyata. 
Perlakuan jumlah benih jagung 1 dengan jumlah benih kacang nasi 1 dan 2 (C1 
dan C2) menghasilkan nilai LER lebih tinggi yang berbeda nyata dengan 




Gambar 6. Jumlah benih jagung satu kacang satu (C1), jumlah benih jagung satu kacang dua 
(C2), jumlah benih jagung dua kacang satu (C3), jumlah benih jagung dua kacang dua (C4) 
); huruf sama yang  terletak diatas diagram dengan warna yang sama tidak berbeda nyata 
pada uji taraf nyata DMRT α 0,05. 
 
3.4 Pembahasan 
Tanaman jagung yang didefoliasi menghasilkan berat kering oven biji 
jagung lebih rendah dari tanaman jagung yang tidak didefoliasi. Hal ini disebkan 
oleh kegiatan defoliasi dilakukan pada saat blister, yang menyebabkan hasil 
fotosintesis pada tanaman jagung kemungkinan lebih banyak diarahkan untuk 
kegiatan penyembuhan luka saat defoliasi dari pada diarahkan untuk pengisian 
dan pembesaran biji jagung. Surtinah (2005) menyatakan bahwa tanaman yang 
dipangkas seluruh bagian daun pada saat pengisian biji tidak membagi hasil 
fotosintat untuk bagian tanaman di atas tongkol.  Selain itu tanaman yang digurat 
seluruh helaian daun menyebabkan kehilangan organel-organel penting 
fotosintesis seperti klorofil dan stomata sehingga penumpukan hasil asimilasi 
pada biji kemungkinan berasal dari hasil respirasi dan atau organ tanaman yang 
bukan daun. Hal ini sesuai dengan pernyataan Surtinah (2005) bahwa asimilat 
yang digunakan untuk pengisian biji diperoleh dari tiga sumber utama yaitu 
fotosintesis daun saat sekarang, fotosintesis bagian lain yang bukan daun saat 
sekarang, dan remobilisasi hasil asimilasi yang disimpan dalam organ tanaman 
yang lain. Model pemangkasan daun jagung tidak mempengaruhi berat biji 
kacang nasi. Hal ini sesuai dengan pernyataan Permanasar dan Kastono (2012) 
bahwa Pemangkasan jagung tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan kedelai.  
Jumlah benih yang ditanaman dalam setiap perlakuan menunjukkan bahwa 
semakin banyak benih jagung menunjukkan bahwa hasil biji pertanaman rendah 
namun hasil biji per pot menjadi lebih tinggi. Hal ini berarti populasi tanaman 
jagung belum melebihi batas optimum karena hasil berat kering oven biji kacang 
nasi per tanaman maupun per pot dalam tumpangsari salome tidak berbeda nyata 
dengan tanaman kacang pada perlakuan monokultur. 
Tumpangsari salome menunjukkan hasil menguntungkan baik pada 
perlakuan defoliasi maupun pada perlakuan jumlah benih. Hal ini dibuktikan 
dengan nilai total LER pada model defoliasi jagung maupun jumlah benih >1. Ini 
berarti model tumpangsari salome sangat cocok untuk diterapkan. Hal ini 
diperkuat oleh pernyataan Ceunfin et al. (2017) bahwa nilai LER dan ATER > 1 
menggambarkan sistem tanam monokultur memerlukan lahan yang lebih luas 
dibandingkan dengan pola tumpangsari.  
 
4. Simpulan 
Tidak terjadi interaksi antara perlakuan model defoliasi dan jumlah benih 
terhadap hasil jagung dan kacang dalam tumpangsari salome, Model defoliasi 
dan jumlah benih mempengaruhi hasil jagung secara signifikan tetapi tidak 
berpengaruh terhadap hasil kacang nasi dan tumpangsari salome menghasilkan 
nilai total LER>1. 
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